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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

Karya seni rupa merupakan sebuah teks bahasa visual dari 

penciptanya.Lukisan sebagai sebuah karya seni merupakan hasil penggabungan 

dari pengalaman artistik dan estetik terhadap objek permasalahan tertentu yang 

diamati dan diungkapkan dalam karya seni rupa dengan media dan teknik yang 

dikuasai. 

Karya seni rupa memiliki karakteristik tersendiri melalui gaya yang 

berbeda. Perbedaan dalam gaya membuat setiap karya, memiliki kekuatan dan 

keunikan serta kedalaman makna. Karya seni dapat dilihat dari sudut pandang 

estetik terutama pada sisi bentuk, gaya dan makna. Karya seniman mampu 

menggugah perasaan batin seseorang ketika karya tersebut diapresiasi secara 

menyeluruh, sebab karya seni memiliki interpretasi yang subjektif. 

Terciptanya karya seni berawal dari kemampuan mencipta dan 

mengekspresikan pengalaman yang ada di sekelilingnya. Proses penciptaan karya 

seni meliputi bebera pamacam faktor. Faktor tersebut  mendorong pengungkapan 

pengalaman secara artistik. Faktor utama adalah pengalaman langsung dengan 

objek yang dominan mempengaruhi dalam berkarya. Faktor pendukung lain 

adalah pengalaman tidak langsung yang berkaitan dengan objek dominan yang 

dipilih. Salah satu dorongan dalam menghasilkan sebuah karya dapat ditampilkan 

melalui pengungkapan yang bersifat imajinatif. 
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A. Latar Belakang 

Banyak ide menarik yang dapat diangkat menjadi sebuah karya seni 

berbasis visual, yang kemudian dapat menyampaikan pesan secara tepat kepada 

penikmat karya tersebut.Suatu karya seni tidak dapat dilepaskan dari pengalaman 

estetik dalam kehidupan bermasyarakat. Pengaruh lingkungan yang bersentuhan 

dengan keseharian dapat memberikan sumbangan ide dalam menciptakan sebuah 

karya. 

Kehidupan sehari-hari banyak yang bisa menjadi faktor utama untuk 

mendorong munculnya ide. Tetangga yang memiliki hobi memelihara burung 

dengan jumlah cukup banyak serta jenis berbeda maka timbulah kesadaran 

mengamati burung yang dipelihara. Pengamatan itu memunculkan ketertarikan 

dan kecintaan lebih dalam terhadap burung. Pengamatan terhadap berbagai jenis 

burung juga dilakukan dengan mengunjungi Pasar Satwa Yogyakarta PASTY dan 

Kebun Binatang Gembiraloka. Kunjungan pada kedua tempat tersebut untuk 

mengetahui berbagai jenis ragam burung pada setiap jenisnya juga untuk 

mengenal dan membangun hubungan yang lebih dekat secara emosional terhadap 

burung-burung tersebut.  

             Burung dengan manusia memiliki hubungan yang erat karena burung  

merupakan hewan yang sering dipelihara oleh manusia.  Corak unik pada bulu 

burung, ragam warna serta kicauan dari jenis burung tertentu mengundang 
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kekaguman pada manusia sehingga banyak manusia tertarik untuk memelihara 

hewan tersebut. 

Burung yang dipelihara tidak hanya untuk dinikmati keelokannya semata, 

namun juga harus diperlakukan dengan baik selayaknya makhluk hidup. Manusia 

yang memelihara seekor burungharus memperhatikan segala kebutuhan hidup 

burung tersebut. Makanan yang bergizi, minuman yang steril, tempat tinggal yang 

bersih, serta kesehatan badannya yang prima wajib dipenuhi untuk 

mempertahankan keindahannya.  

Ketertarikan tersebut bukan hanya dalam hal memelihara namun juga 

mengembangbiakan jenis-jenis burung tersebut sehingga dapat mengurangi 

tingkat kepunahan burung yang berada di sekitar. Dalam memelihara dan 

mengembangbiakkan burung seringkali si pemilik merasa ingin mengetahui 

proses-proses perubahan wujud pada burung yang di pelihara, hal tersebut akan 

sangat menarik jika dipelajari lebih dalam. Pengamatan pada burung dapat 

meliputi pengamatan secara fisik dan juga perilaku burung di dalam ataupun di 

luar habitatnya.  

             Secara fisik, burung merupakan satu-satunya hewan yang memiliki bulu 

pada sebagian besar tubuhnya. Ada dua jenis bulu, yaitu bulu terbang dan bulu 

bawah. Bulu bawah berguna untuk menghalangi hilangnya panas tubuh. Tubuh 

burung tidak sepenuhnya ditumbuhi bulu. Bentuk dan struktur tubuh burung 

sering dihubungkan dengan kemampuan untuk terbang. Hal tersebut disebabkan 

oleh tulang berongga yang sangat ringan. Paruh dapat menggantikan fungsi 
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rahang. Tulang dada berukuran lebar, sesuai dengan fungsinya sebagai 

penyeimbang tubuh. Pada tulang dada terdapat otot yang kuat untuk terbang. 

            Burung mempunyai peranan bagi kehidupan yaitu dalam proses 

penyerbukan beberapa jenis tumbuhan. Daging dan telur burung merupakan 

sumber lemak dan protein yang dibutuhkan manusia. Keindahan kicauan  jenis 

burung tertentu menyebabkan manusia tertarik untuk memeliharanya. 

Kemampuan terbang beberapa jenis burung (misalnya merpati) dimanfaatkan 

sebagai bentuk hiburan atau kegiatan yang diperlombakan.  

  Di dunia ini terdapat ribuan jenis (spesies) burung dengan segala bentuk, 

ukuran dan warna. Semua mempunyai ciri yang sama, yaitu mempunyai bulu, 

sepasang sayap, walaupun tidak semua burung dapat terbang. Selain itu 

mempunyai paruh yang keras sebagai pengganti gigi sesuai dengan spesies dan 

makanannya.Jenis-jenis burung begitu bervariasi, mulai dari burung kolibri yang 

kecil mungil hingga burung unta yang lebih tinggi dari manusia.  

 Burung berkembang biak dengan cara bertelur. Telur burung mirip telur 

binatang buas hanya cangkangnya lebih keras karena berkapur. Beberapa jenis 

burung menimbun telurnya di tanah pasir, tanah pasir pantai yang panas, atau di 

dekat sumber air panas.Burung-burung ini membiarkan panas alami dari daun-

daun membusuk, panas matahari, atau panas bumi untuk menetaskan telur-telur 

itu, persis seperti yang dilakukan kebanyakan reptil. 

 Burung membuat sarang untuk mengerami telurnya hingga menetas.  

Sarang bisa dibuat secara sederhana dari tumpukan rumput, ranting, atau batu, 

atau sekedar tanah berpasir yang sedikit melekuk sehingga telur yang diletakkan 
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tidak mudah terguling.Anak-anak burung yang baru menetas umumnya masih 

lemah, sehingga harus dihangatkan dan disuapi makanan oleh induknya. 

 Jenis-jenis burung umumnya memiliki ritual berpasangan masing-

masing. Ritual ini adalah proses untuk mencari dan memikat pasangan, biasanya 

dilakukan oleh burung jantan. Beberapa jenis tertentu, seperti burung merak dan 

cendrawasih, jantannya melakukan semacam tarian untuk memikat pasangannya 

dengan memamerkan sarang setengah jadi yang dibuatnya. Bila betina berkenan, 

sarang itu dilanjutkan pembuatannya oleh burung jantan hingga sempurna, akan 

tetapi bila betinanya tidak berkenan, sarang itu akan dibuang atau ditinggalkan.  

 Burung masa kini telah beradaptasi sedemikian rupauntuk  menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang lebih ekstrim, kekuatan sayap lebih baik dalam 

kondisi lingkungan serta cuaca yang tidak menentu sehingga dapat terbang jauh, 

dengan perkecualian pada beberapa jenis yang primitif. Bulu-bulunya terutama 

sayap telah tumbuh semakin lebar, ringan, kuat dan bersusun rapat. Bulu-bulu 

bersusun sedemikian rupa sehingga mampu menolak air, dan memelihara tubuh 

burung tetap hangat di tengah udara dingin. Bulu-bulu tersebut juga didesain agar 

burung dapat terbang menyesuaikan dengan kondisi kecepatan angin dan suhu 

lingkungan. 

 Untuk dapat terbang pertama-tama burung harus lepas landas dari ranting 

pohon, oleh karena itu burung harus mempunyai bobot badan seringan mungkin. 

Hampir semua burung terbang dengan mengepak-ngepakkan sayapnya ke atas dan 

ke bawah dengan cepat. Sayapnya melengkung di bagian depan dan hampir rata-
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rata di bagian belakangnya. Bentuk ini membantu mengangkatnya ke udara dan 

memungkinkan  burung menciptakan kehampaan di atasnya.  

 Kemampuan terbang  burung sangat berguna untuk berpindah dari satu 

pohon ke pohon yang lain, maupun berpindah ke tempat yang lebih jauh seperti 

bermigrasi. Burung adalah  salah satu satwa yang melakukan migrasi. Kata migrat 

(Latin) yang berarti pergi dari satu tempat ke tempat lain atau juga bermakna 

berpergian ke berbagai tempat. Migrasi merupakan pola adaptasi perilaku yang 

dilakukan oleh beberapa jenis satwa liar, migrasi dilakukan jika memang 

diperlukan. Pola migrasi juga tergantung pada keadaan dan waktu. 

 Burung telah memberikan manfaat luar biasa dalam kehidupan manusia. 

Beberapa jenis burung, seperti kalkun, angsa dan bebek sudah sejak lama menjadi 

sumber protein yang penting, daging maupun telurnya, disamping itu, orang juga 

memelihara burung untuk kesenangan dan perlombaan. Contohnya adalah burung 

merpati, perkutu, murai batu dan lain-lain. Burung elang kerap dipelihara pula 

untuk gengsi, gagah-gagahan, dan untuk olahraga berburu.Banyak jenis burung 

telah semakin langka di alam, karena diburu manusia untuk kepentingan 

perdagangan tersebut. 

 Populasi burung terus menyusut karena rusaknya habitat, maka dari itu 

perlu adanya penanganan lebih untuk mengatasi kepunahan ada beberapa jenis 

burung tersebut. Banyak jenis burung kini telah dilindungi, baik oleh peraturan 

internasional maupun peraturan nasional. Hal yang menyenangkan beberapa tahun 

belakangan ini telah tumbuh kegiatan pengamatan burung di kalangan pemuda 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



19 
 

 

dan pelajar.Kegiatan yang menumbuhkan kekaguman dan kecintaan pada jenis–

jenis burung yang terbang bebas di alam ini. 

B. Rumusan Masalah 

            Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan yang 

menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam proses penciptaan karya 

seni ini terdapat beberapa hal yang hendak diuraikan dan dianalisis dalam bentuk 

penulisan maupun karya seni. Beberapa hal yang menjadi permasalahn atau ide 

yang diuraikan dalam bentuk tulisan maupun karya seni dalam tugas akhir ini 

adalah : 

1. Bentuk seperti apa yang hendak ditampilkan ke dalam lukisan? 

2. Bagaimana menvisualisasikan burung ke dalam karya seni lukis 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari Tugas Akhir Penciptaan ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Sebagai sarana apresiasi untuk meningkatkan wawasan mengenai karya 

seni. 

b. Sebagai sarana pengekspresian ide-ide, fantasi, imajinasi dalam 

mewujudkan proses pertumbuhan burung untuk dijadikan citra yang baru 

sebagai bahasa ungkap yang tepat melalui bentuk, makna, dan simbol 

yang berkaitan permasalahan di atas. 

c. Mempresentasikan kecintaan terhadap keindahan burung. 
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Adapun manfaat yang dapat dari tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :  

a. Menambah kecintaan masyarakat terhadap burung. 

b. Menimbulkan kesadaran untuk memperkembangkan dan melindungi 

burung. 

c. Menyadarkan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan burung 

agar anak dan cucu kita dapat menikmati keindahannya.  
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